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SENI KRIYA DALAM KEHIDUPAN KEAGAMAAN
MASYARAKAT HINDU DI BALI

Oleh:IKetutSunarya
Staf. Pengajar Jurusan Seni Rupa UNY

A. Leter Belakang

Pada abad ke-7 orang Cina mengenal Bali dan memberinya nama Dva-pa-

Tan, pelaut Portugis menamakan Balle atau IIha Bale, ssdangkan Fernao Mendez

Pinto menyebut Pulau Bali sebagai Java Minor, ia menyangka Pulau Bali bagian

dari kerajaan Demak. Lahirnya nama Bali tak terpisahkan darikatawali dan banten,

kata yang bermakna persembahan, dan merupakan gambaran aktivitas penduduk

pulau tersebut. Aktivitas persembahan dengan tata pola upacara yang unik tidak

le,pas dari berbagai perlengkapannya. Aktivitas yang menjadi pernyataan realitas

masyarakat dalam mengungkapkan isi hati berupa bhaldi, yang berarti cinta dan

penyerahan kepada-Nya. Esensi yang terdapat dalam konsep bhakti dan penyerahan

dan atau persembahan yang diungkapkan melalui berbagai bentuk upacara adalah

bentuk keikhlasan dan pengabdian yang tulus. Upacara merupakan bentuk lahidah

agama, dan unsur-unsur seni terlahir dari aktivitas ritual tersebut karena seni

merupakan ukuran yang langsung tgntang visi spirihral manusia- Hal ini menrpakan

suatu pernyataan bahwa seni merupakan bagian dari satu kesatuag hidup manusia

yang uhrh, dan diakui ataupun tidak pada dasarnya manusia tidak dapat dipisahkan

dari seni.
Kebudayaan, yang di dalamnya termasuk seni, akan dianggap tidak benar

kalau bertentangan dengan kemanusiaan manusia sendiri dan tidak memanusiakan

manusia. Hal ini dianggap manusia justru menghancurkan kemanusiaannya sendiri.

Manusia disebut manusia jika dia (manusia) mempunyai manca "pikiran". Suatu

bentuk kelebihan dari mahkluk lain serta secara es€nsi kemanusiaan adalah

kebaikan. Manusia hidup tidak dapat lepas dari fitrah yang telah disandanpya sejak

lahir. Manusia mempunyai potensi superioritas yang terletak pada budi, yang terdiri

dari pikiran, rasa, sikap, daya khayal, intuisi, kepercayaan, persepsi, dan lain

sebagainya. Lewat akal dan budinya manusia berusaha menciptakan sesuatu yang

bermanfaat, termasuk dalam penciptaan kzrya seni karena karya seni merupakan

bagran dari kebudayaan manusia. Dalam penafsiran yang berperspektifakal sehat,

ilmiah dan estetis, akan ditemukan ciri istimewa perspektif religius yang tampil

dengan tajam. Di sini akan tampak bahwa kesenian yang tumbuh merupakan

kreativitas yang spontan serta sangat kompleks dari masyarakat yang bertujuan

untuk ibadah. Meskipun keberadaannya bersifat subjektif, kesenian memiliki

struktur, dan dapat diketahui secara konseptual apa yang dicerrrinkan,

diimajinasikan, dan terungkap lewat kedalaman simbol yang dikandungnya



Kegairahan dengan etika seni dalam konsep persembahan adalah
kespesifikan spirit visi scni Bali yang tidak lepas dari kata bali, cermin dari fungsi
utama seni yang terkait dengan upacara, dan menjadi gambaran bahwa agama dan
seni saling berkaitan. Proses-proses kesenian dalam perspektif bali memiliki esensi
dan substansi yang berhubungan dengan moral serta merupakan panggilan

kreativitas dalam bidang etika serta kesusilaan. Walaupun tidak dapat dipungkiri
bahwa tcrkadang proses-proses ini juga tidak membawa pesan moral, namtrn nilai
artistik sebuah karya seni tetap independen. Fungsi estetik dari sebuah karya seni
selalu rnengacu pada dirinya (karya itu sendiri), dengan memancarkan makna untuk

maksud tertentu. Seni seperti ini tidak berarti lari bahkan lepas dari etika yang

tumbuh dan berkembang. Bukankah secara mendasar seni itu sendiri bersifat netral,

bebas, dan penuh imajinatifl Dalam konteks ini keutamaan pencapaiannya adalah

semangat kegairahan dan keharmonisan yang menyejukkan dalam mengisi jiwa.

Kesadaran ini pun berdampak pada perkembangan seni, segala aspek
dieksplorasikan dan seakan tidak pemah habis, sehingga menjadikan seni Bali selalu
berkembang.

Geliat masyarakat Hindu Bali pada tataran upacara yang penuh dengan

dinamika seni, yang berkibar sebagai manifestasi jiwa yang berkesinambugil,

segala aspek dieksplorasi dan tidak pemah habis, menjadikan Bali seakan bersolek

Rekaman nyata ini pun menyebutkan bahwa pulau Bali indah. Pulau yang

digambarkan bagai panggung teater de,ngan kelimpahan upacara yang tidak lepas

dari aktivitas seni peduduknya yang tidak kurang mempesonanyaj Tingginya mutu

kualitas seni budaya Bali yang didukung pula dengan keindahan, kelestarian alam

mengagumkan duni4 menyebabkan Bali diberi julukan oleh Powell (seorang

wartawan Amerika) yakni Bali sebagai sorga terakhir, urgkapan jatuh cintanya ia
kepada pulau tenebut. Hal ini pun ditegaskan Covamrbias dalam bukunya berjudul
Island of Bali sebagai berikur

Tahun 1597 sebuah kapal Belanda dipimpin oleh bekas pegawai
Portugis bernarna Cornelis Houtuan menemukan Pulau Bali. Pertemuan ini
menjadikan ia langsung jatuh cinta dan menjalin hubungan persahabatan
dengan sang raja. Raja menaiki kereta yang ditarik dua ekor kerbau putih
dan diiringi oleh 20 orang cebol yang mirip dengan gagan keris. Badan raja
yang gemuk, ramah mempersilahkan para tamu untuk tinggal cukup lama
di pulau tersebut. Setelah mereka pulang ke negeri Belanda orang-orang
ini mengatakan menemukan sebuah *taman firdaus". Berita ini
mengebohkan negeri kincir angin, dan di tahun 160l pedagang bernama
Heemskerk ke Bali membawa hadiah untuk raja. Sang raja membalasnya
dengan memberikan kepadanya gadis Bali yang sangat cantik.

Pulau Bali semakin diminati wisatawan, selain keindahan alam yang

diramu keramahan masyarakal aktivitas yang tidak lepas dari upacaftr agama

menjadikan Bali semakin menarik. Banyak tempat suci yang menjadi gambaran

kemaniapan umat Hindu dalam berhubungan dengan Ida Sang Hyang Widhi (Tuhan
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Yang maha Esa). Di mana pratimd (patung ritsl) penuh ukiran diwarna kuning

emas, sertajejahiran (dari bahan janur yang dirangkai) dan perlengkapan upacara

lainnya tidak lepas dari keindahan. Ini membuktikan bahwa masyarakat, seni, dan

agama Hindu di Bali membentuk suatu kesatuan yang utuh dan tidak bisa

dipisahkan. Ini menjadikan, semua orang Bali adalah kata Covamrbias.

Kaum bangsawan, brahmana hingga petani, lelaki dan wanita setiap harinya hidup

dalam berkesenian. Mereka bisa menari, mernainlran musik, melukis, memahat di

kayu dan batu. Di kampung sampai pelosok pedesaan hal ini tidak sulit ditemukan

adanya selro gong (perkumpulan musik tradisional Bali), drama gong (tatet

tradisional) yang mempunyai reputasi tinggi. Kenyataan ini puo menjadi gambaran

kemampuan masyarakat Bali dalam mengolah penganrh-pengaruh yang ma*uk

menjadi khas Bali, maka tidaklah berlebihan jika Soedarsono mengatakan

masyarakat Bali sangat dikenal sebagai masyarakat terbuka" dan sangat kreatd

sehingga pulau ini pun dapat sebutznParadise Creoted.

Persoalan-persoalan lokalitas budaya Bali kiranya memiliki sejarah

sendiri yang khas. Dalam pedalanannya di satu sisi kebudayaan Bali larut padatata

pola adat dalam memenuhi upacar4 dan di lain sisi Bali berkembang dan harus lahir

untuk memenuhi kebututurn di luar agalma. Bendesa menyatakan bahwa, lahirnya

kebudayaan Bali terdiri dari dua struktur, Geriya me,negaskan zqman 5eni

budaya Bali bermuka ganda, atau *seni dalam rangka", seperti dirrngkapkan elsfi

Kayam (dalam Soedarsono, 1998). Pendapat tersebut dinyatakan berdasa*an

munculnya motivasi baru yang datang atas hrntutan beftagai arah. Fenomena ini

memberikan prediksi bahwa dalam perkembangan ke depan seni Bali akan tumbuh

sernakin kompleks. Artinya garis besar ketahanan seni yang berpegang pada

mantapnya nilai agama semakin tergeser. Kontak ikatan antara s€ni das agame aftna

menjadi longgar dan memunculkan kontak baru serta mak'ra baru, yaitu mak'ia yang

lahir dari perpaduan nilai materialisme, komersialisme dan individuali"66- Qustemi

menegaskan bahwa- eksistensi karya seni tidak lepas dari faktor-fakaor yang

mempengaruhi, seperti sosial, politik, ekonomi, seni, budaya mauprm €ama
Kiranya berkarya berarti menciptakan nilai karena setiap karya yang dihasilkan'tidak

lepas dari nilai, dan setiap hasil karya manusia terwujud dari ide. Ide tidak lepas dari

lingkungan, sehingga karya-karya yang lahir niscaya menggambarkan

lingkungannya. Walaupun proses perubahan itu niscaya akan merentangkan

masyarakat antara kekuatan yang saling bertolak-belakang, tumun dari sini akan

lahir aneka budaya sebagai kekayaan budaya baru yang mantap.

B. Seni Kriya Ritual Bali

Sejarah panjang menunjukkan bahwa seni kriya Hindu di

Bali merupakan kelanjutan sejarah budaya Hindu Jawa. Masa akhir kebudayaan

Hindu di Jawa pada akhir abad ke-15 yang justru merupakan zarnan keemasan

budaya (termasuk seni kriya) Hindu di Bali. Tidak mengherankan jika para ahli

sejarah menilai pulau Bali sebagai museum hidup dari z:rlrrlarr Indonesia-Hindu Jawa,
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yang bebali (penunjang upacara), den yang benifat balih-bqlihan (tontonan).

Seirama dengan seni ini tumbuh dan berkembang yang rnerupakan akumulasi dari

kondisi sosial kulturat dan lingkungan hidup. Dengan kata lain seni berasal dari

buah pemikiran yang otentik berdasarkan konteks lokal yang otentik pula, di mana

seni lahir, hidup dan dibutuhkan masyarakat. Bukankah seni dikatakan bermutu jika

dapat dinikmati oleh masyarakat, karena seni merupakan bagian dari kehidupan.

Dikatakan juga seni merupakan produk perilaku manusia yang khusus, yakni

merupakan penggunaan kreatif imajinasi manusia unhrk menerangkan, memahami,

dan menikmati kehidupan. Oleh sebab itu seni harus berhubungan dengan manusia,

berhubungan dalam mencari, menggali dan menciptakan struktur-struktur

kehidupan itu sendiri.

Berdasar pandangan di atas dapat dikatakan bahwa seni kriya Bali

merupakan media untuk pengembangan kreativitas dalam berkehidupan.

Keanekaragaman corak yang lahir merupakan cermin disiplin pembebasan, namun

penuh tuntunan hati yang luluh-lebur atas aturan adat dan agama. Tillich

menegaskan bahwa agama mengingatkan bahwa Ia (agama) memiliki hubungan-

hubungan dengan moral dan alam kogrriti{ dengan alam kebaikan dan kebenaran

serta melawan temtasi (ketidakwajaran) untuk menceburkan dirinya ke dalam seni.

Ini artinya agama bukanlah fungsi kehidupan spiritu-al yang khusus, tetapi

merupakan dimensi kedalaman di dalam semua fungsi, termasuk juga dalam

pelestari dan pengembang seni, seperti apa yang terjadi dalem seni Bali. Seni yang

berkembang tidak saja mengisi relung irama dengan kekhusyukan ritual Agama

Hindu, tetapi juga untuk memenuhi yang lain. Hal ini pun tercermin dalam setiap

aktivitas masyarakat Bali yang tidak lepas dari konsep dasar dalam pembangunan

Bali berlanjut yakni normatif-filsafat, empiris dan pragmatik Konsep dasar, seperti

tri hita karana, rwa bhineda sefia desa, kala dan patra mengajarkan norma, nilai

dan aturan perilaku yang harus ditaati manusia dalam relasinya.

Pandangan di atas memunculkan bahwa seni kriya tidak ubahnya

sebagaimana manusia atau makhluk lainnya yang hidup di jagat raya ini. Di mana

seni ini diperlakukan tidak lepas dari konsep dasar kehidupan masyarakat itu sendiri,

yakni terwujud dari tiga kutub yakni atma, anggo dan khaya (iiwa, fisik dan tenaga).

Dalam kesatuan tampilannya selalu berhubungan dengan kehidupan masyarakat

penryngsungnya (yang mengkeramatkan). Artinya wujud dari suatu kehidupan yang

berperanan, atau suatu wujud yang menjadi simbol keseimbangan dalam keselarasan

manusia, alam, dan Tuhan. Ini pun menjadi cermin bahwa kentalnya unsur-unsur

niskala melahirkan penghormatan (bhahi\, yang terimplementasikan pada dunia

skala yang khas, unik dan mengagumkan para penikmatnya. Oleh sebab itu secara

mendasar empat unsur dasar yang hanrs dipeuuhi dalam sebuah kriya ritual yakni

kenyamanan (convenience), kekukuhan (strength), keindahan (beauty) serta unsur

ritus. Hal ini terkait dengan keyakinan masyarakat Hindu Bali bahwa kriya rihml

adalah karya seni bersifat suci yang hidup atau bukan b€nda mati semata. Proses

penghidupan seni kriya ini disebut dengaa panguripan, ya}ni pengisian jiwa secara
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ritual dengan upacara Pemberlakuan seni ini pada puncaknya menjadikan kr

ritual suci dan indah dan disebutjuga dengan wujud yang akrab dari sebuah ka

seni. Adinya karya yang lazim disebut dengan bernilai seni, dan tidak diragul

dalarn proscs cipt4 kriya trimatra si empu a0au kriyawan sangat memperhitungl

keindahan (beauty) bentuk, komposisi, keseimbangan, dan keharmonisan.

Sebagai produk budaya, seni kriya lahir dari hubungan manusia denl

alarq karena alam memberi inspirasi bagi lahirnya bentuk-bentuk motif, sedaagl
tata pola badisi menentukan taia letak, dengan tiga aspek landasan menuju pi

keselarasan dengan lingkungan, yalr;ni tatwa (filsafat a&au logika), sasila (etik

estetika dan teknik, yang terikat dengan aspek struktur, makna simbolik dan fun

sosial. Ditinjau dari susunan tata letak motif dalam kriya ritual tidak lepas d

konsep kosmologi Hindu yakni konsep yang membagi alam semesta ke dalam t

tingkatan vertikal, yaitu bhurloka, bhuwarloka, dan swarloka, atau bagian k

disebut dengan istllah tepas, bagian badan disebut dengan batur, dan sari yd

bagran kepala. Menurut Sedyawati, pembagian itu disebut dengan nagalo,

manusiololra, dzn dewaloka. Konsepsi ruang ini menuntun atau secara langsu

menjadi pedoman tata pola letak seni kriya pada bangunan suci atau pur4 sehinS

tampak megah, dan berkarakter penuh makna.

C. Seni Kriye Penghias Pura (Studi Kasus Pura iagatnatha
Jembrana Bali)

Seni kriya tidak lepas p€rannya sebagai penghias benda agar lebih inc

dan bermakna. Dalam konteks ini peran seni kriya sangat penting, karena ia (s,

kriya) juga bertugas menggiring para penikmat untuk menerawang jauh, artir

tidak sekedar melihat wujud luarnya sqia, narnun memaksa sipenikmat untuk ter

melihat serta mencari atau menggali di balik wujud yang tampil tersebut. Walau p

penampilan seni kriya dengan sifatnya memberikan senyum, menyegarkan bahl

memberikan rasa riang bagi para penikmat. Kiranya tampilan tersebut tic

dirna*nai datar haaya untuk konsumsi kekaguman semata, namun tampilan ya

diharapkan rnampu rnenggugah rasa kepedulian generasi untuk pelestarir

pengembangan serta penciptaan seni kriya baru sesuai dengan konstelasi jamann'

Oleh sebab itu menjadikan seni kriya sebagai bahan bacaan atau dasar pijakan dal:

menggugah s€mangat menciptakan seni-seni baru cukup penting.

Salah satu tampilan seni kriya yang sarat dengan fungsinya sebagai pemba

pesan adalah seni kriya di pura atau tempat suci. Di mana pura tidak lepas d

konsep tri bhuwana-nya yakni susunan ruang pura iaba sisi, jaba tengah, d
jeroan, memberikan gambaran seni kriya yang tampil pun tidak lepas dari t

susuran tersebut. Dalam konteks ini tulisan ini difokuskan pada seni kriya Pr

Jagatnatha di Jembrana Bali. Pura yang mempunyai bentuk seni kriya yang cuk

aneh unik dan tentunya sangat megah. Diawali dari pintu masuk pura berupa CaI

Bentar mengambil bentuk sayap mengepak melengkung ke dalam. Kori Agu

dengan kori pengapil berhiaskan gelung kori sayap melingkar. Tampllan kora
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Boma pada bagian atas pintu masuk kori, serta karang Sae di atas pintu &ori

pengapit cukup unik dan menyeramkan. Pada sisi lain muncul hiasan naga yang

seakan berjalan turun di pundak kiri dan kanan kori. Bagian depan Kori Agung

dijaga oleh dua raksasa yang cukup besar, serta naga bersayap dengan

menyemburkan api.

Ditegaskan Supartha sebagai berikut.

Terbentuknya Kori Agung dan candi Bentar diambil dari kekowin
Semaradhana, dimana disaat Dewa Siwa kena panah Panca Wijaya,
muncul kerinduan akan istrinya yang amat sangat. Akibatnya tanpa pikir
panjang meloncat bergegas menerobos gunung untuk menemuinya,
sehingga dinding gunung berlobang menjadi Kori Agung, dan yang
terbelah dua menjadi Candi Bentar.

Konsep ini menunjukkan bahwa Candi Bentar dan Kori Agung adalah simbol

gunung yang terbelah. Secara umum bentuknya tidak lepas dari susunan atau

tingkatan pepalihan yang ditata serta diatur sedemikian rupa, semakin ke atas

semakin mengecil atau meruncing.

Berdirinya Palinggih Talcsu, Bale Gin, Bale Kullai, Bale Ringgit, Bale

Gong, Bale Pawedan dan bangunan kecil lainnya scrta pagar yang mengelilingi Pwa

Jagatnatha Jembarana tsali ini tidak lepas dari seni hias kekarangan sepedi karang

gajah, tapel, patra ulanda, patra punggel, patra sari dan lainnya. Secara umum motif-

motif tersebut merupakan stilisasi dari unsur alam, dimana penempatannya tidak

lepas tata pola adat Bali. Struktur atau tata letak karang gajah tlikaitkan dengan

kekuatannya yang diposisikan sebagai penyangga bangunan yang berkesan berat,

kokoh dan kuat. Hal ini berlawanan dengan rnotif karang gowak (gagak) selalu

diletakkan pada bagian atas, motif ini berkesan ringan, riang, dan terbang dengan

lincahnya. Untaian patra simbar berjuntai ke bawah seakan mengikuti alur aliran air,

serta karang jahe menjulur meniru kobaran api, yakni ke atas. Karang batu

ditempatkan pada posisi di bawah karang lcolai (keong), karang bentulu

pen€rnpatannya selalu berada di bagian tengah, sedangkan pepalihan (bagian

tonjolan atau lekukan batu tanpa ukiran) dengan arah horisontal selalu diimbangi

dengan pepalihan vertlkal sebagai pembagi komposisi ruang.

Bangunan utama dari sebuah Pura Jagatnatha adalah Padmasana, bangunan

suci (Padmasana) Pura Jagatnatha Jembrana Bali ini mempunyai ketinggian 32

meter. Ditegaskan Eiseman bahwa garuda, naga dan bedawangnala merupakan motif

utama dalam sebuah Padmasana, selain motilmotif lainnya. Mayun, menguraikan

lebih lanjut bahwa:

Bentuk bangunan padma (Padmasana) serupa dengan candi yang
dikembangkan lengkap dengan pepalihan. Padmasana tidak memakai atap,
bangunan terdiri dari bagian kaki yang disebut tepas, badan atau batur dan
kepala disebut dengan sari. Padmasana dalam bentuk dan fungsi utamanya
dilengkapi dengan seni hias pokok dan pendukung. Seni hias pokok yakni
bedawangnala, yaitu kura-kura raksasa sebagai penyangga bumi yang dililit
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oleh 2 (dua) ekor naga sebagai pengikat daya gerak kura-kura. Seni

garuda dan angsa dalam posisi terbang di bagian belakang badan pa<

nrerupakan kesatuan dengan Padmasana, yang dimaksudkan bahwa

hias ini selain rnerrperkuat dan memperindah juga mengandung mi

sirnbolik yakni simbol-simbol mitologi yang rnelukiskan keagungan

kesucian P:idmasana.

Kelengkapan hiasan inipun tidak jauh berbeda dengan Padmasana 1

umurnnyq namun dari segi ukuran baik tinggi dan besarnya Padmasana

Jagatratha sangat menumental. Selain itu pula dengan bentuk tampilan yang dir

dan atau diolah sedernikian rupa, sehingga terlihat sangat unik dan menarik. G

bedawangrrala dengan kaki mengambang seakan berusaha melepaskan difi

lilitan naga, dimana dua ekor naga yang melilitnya berkesan tidak peduli, I

bahkan angkuh dengan pandangannya yang lurus ke samping baik ke arah timur

barat. Di sisi lain bentuk karang gajah dengan belalai menjuntai ke atas, ba

belakang padma berisi angsa mengepakkan sayap dan garuda tanpa Dewa W

s€dangkan atas Padmasana dib€ntuk bunga teratai menyangga singgasana, det

pucak atau pada bagian parba tertatal*an Acin$n, yang diwamai keemr

Kei,rnikan dan kemegahan Pura Jagatnatha di Jembrana mempunyai daya

tersendiri, di mana hal ini tidak dapat ditemui pada pura-pura Jagatnatha ditel

lain. Dalam konteks ini muncul pertanyaan: apakah Pura Jagatnatha di Jemt

Bali nranrpakan bangunan suci yang bersifat artistik atas penepsi isi alam? atai

kehadiran seni hiasnya luluh dalam nilai dasar kebudayaan, yakni nilai agama'

kescimbangan, nilai solidaritas, dharma serta estetika dalam mencari gaya.

Kiranya nilai-nilai dasar kebudayaan ini seakan menjadi saksi, b:

kedudukan manusia sebagai jagat kecil selalu hidup, berkembang dan p

ketergantungan dengan jagat besar (alam), sedangkan jagat kecil milmpu men)

jagat besar. Suatu bentuk pengejawantahan dari konsep dasar dalam kehid

Hindu di Bali, dengan kata kunci keselarasan dalam keseimba

hidup, atas azas berbakti pada Tuhan (Ida sang Hyang Widhi wasa). Melestar

alam sekitar dan saling menghormati sesama manusia dan mahkluk lair

menciptakan keharmonisan dalam keberagaman serta tidak lepas dari aturan

yakai desa, kala, dan Wtra tercennin dalam sikap pandangan hidup masya

Hindu Bali yang religius. Terciptanya seni-seni yang bersifat religius sei:

dengan sifat sinergi agama dan seni, artinya bahwa tampilan yang memperl

memperkuat dan memperindah juga mengandung makna simbolik yang meluki

keagungan atau kesucian Pura-

D. Kesimpulan

Dalam perkembangan dan hubungan seperti telah diuraikan di atas, mt

keraguan bahwa seni kriya religius memburuk" dan subjek sekuler menyembunl

latar belakang religiusnya pada bagian yang tidak dapat terakui dalam gaya-

yang berada di bawah elemen-elemen ekspresif. Konsep dasar seni yang rel
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seaken tcrso&k@afurh y.eg ial& &n'rcngajadibuang'unruk nraksrd mercari
kepua,on pribadi @*a 3lang dis€ht iffi, a*au rnungkin rnateri s€msta.
Aet*.b cslcefir iai rct$rn $ldu legfnh m-ierurnuskan sit<ap scseorang
yrng mccrilfri h*w pwar 6&r, yrki paneaf,rn k€kuatan suci seseorang yang
Uareegry tcglAdclgm komcp kepkinm, kcsuqguhan serta kepatuhan akan aturan
adat dm €su- Sikap mmyarakat yang berpegaag p&a dlwnaning sangging,
era$rt seb€gai pelcsei c€ni-seri tadisional dan juga dalam setiap prosfs
pengerjaamya?

Oldr scbab i* bqbagsi portanyan ataupun kecurigaan yang nrurcul di
atas rerh*as tajiaa yang lcbih ncndalam agar rendapatkan jawaban yang lebih
memuagkanscrta@af @
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